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LAMPIRAN

Pedoman Observasi

Dalam memperoleh data maka penulis akan melaksanakan
observasi atau pengamatan di lapangan tempat penulis akan meneliti.
Observasi ini dilakukan untuk mengamati bagaimana pemahaman atau
pandangan Warga Jemaat Moria Kata terhadap Bating dalam tradisi
Rambu Solo’.
adapun beberapa aspek yang diamati oleh penulis yang meliputi :

a. Pelaksanaan Tradisi Bating pada badong

Berdasarkan observasi sementara peneliti di tempat yang
akan menjadi lokasi penelitian nantinya bahwa tradisi bating
secara khusus dalam badong memang masih dapat dilakukan
dalam lingkupJemaat Moria Kata yang sudah menjadi kebiasaan
ketika ada orang mati, yang hanya bisa dilakukan pada orang
Dipatallung bongi.

b. Pemahaman akan makna bating pada badong’

Dari pengamatan peneliti, tradisi bating masih dapat
dijumpai baik di lingkungan masyarakat Malimbong ketika ada
orang mati. Hal ini merupakan suatu bentuk rasa peduli akan
salah satu peninggalan leluhur yang diwariskan kepada
masyarakat setempat hingga saat ini. Tetapi pemahaman akan hal

tersebut masih sangat kurang yang dipahami pada hal dibalik



bating ada makna yang dapat dijadikan sebagai pelajaran untuk

menjalani hidup.



Pedoman wawancara

Pertanyaan untuk pemangku adat

1. Menurut Anda apa yang dimaksud dengan Tradisi Bating ?

2. Apa Makna dari Bating?

3. Mengapa Bating menjadi sebuah tradisi dalam Masyarakat ?

4. Apayang mendorong dilakukannya Bating ?

5. Bagaimana proses pelaksanaan Bating ?

6. Siapa saja yang boleh Bating ?

7. Kapan dilaksanakanya tradisi Batig ?

Pertanyaan untuk Anggota Jemaat

1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan tradisi Bating ?

2. Apamakna dari Bating ?

3. Apayang mendorong dilakukanya Bating ?

4. Kapan dilaksanakanya tradisi Bating ?

5. Siapa saja yang boleh Bating ?

Pertanyaan untuk Pdt Jemaat dan Majelis

1. Bagaimana pendapat ibu tentang Bating dalam Alkitab Perjanjian
Lama ?

2. Dalam upacara Rambu solo’ ada Bating Apa yang anda pahami tentang
makna yang ada pada Bating dari realita saat ini ?

3. Bagaimana pendapat ibu tentang Bating dalam Alkitab Perjanjian

Baru?



JADWAL PENELITIAN
Setelah penulis selesai mengikuti ujuan proposal pada bulan April
2022, maka kegiatan penelitian akan dilakukan pada bulan Mei-Juni 2022,

adapun jadwal penelitian dalam tabel sebagai berikut.

No | Kegiatan Bulan dan Tahun
Nov |Feb |Apr |Mei |[Jun |Jul | Agu | Sep
2021 | s/d 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022 | 2022
Mar
2022
1. | Pengajuan v
topic
2. | Penyusunan v
dan
bimbingan
proposal
3. | Ujian v
proposal
4. | Penelitian v
lapangan




Pengelolahan
data, analisis,
data dan
penyususnan
hasil

penelitian

Ujian skripsi

Ujian hasil

skripsi

Perbaikan

ujian

Skripsi




